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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis harga diri narapidana wanita yang 

memiliki status sebagai orang tua tunggal dengan kasus kriminal, sebelum dan 

sesudah mendapatkan layanan konseling kelompok dan peningkatan harga diri 

narapidana wanita yang berstatus sebagai orang tua tunggal dengan kasus kriminal 

pasca pelaksanaan konseling kelompok. Penelitian ini didasari adanya double 

labeling yang di alami oleh narapidana single parent. iMetode iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ibersifat ieksperimen iyang ikemudian 

idianalisis isecara ideskriptif ianalitik ikualitatif. iSubjek ipenelitian iadalah i7 iorang 

inarapidana iwanita iyang imemiliki istatus isebagai isingle iparent idan imemiliki ikasus 

ikriminal. iPenelitian idilakukan idengan imemberikan ikonsultasi isecara ikelompok 

iselama i5 ikali ipertemuan. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa inarapidana iyang 

imengikuti ikonseling ikelompok icenderung imeningkat iharga idirinya. iMeski 

ipengaruhnya ibelum isepenuhnya imaksimal, ilantaran imasih iada i1 iorang isubjek 

idengan ikategori iself-esteem itinggi idibandingkan isubjek ilainnya. Faktor 

penyebabnya adalah usia dari subjek yang masih berada di bawah usia minimum 

pernikahan bagi seorang wanita. 

Kata Kunci: Narapidana, Wanita, Double-Labelling, Self esteem, Konseling 

Kelompok. 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the self-esteem of female inmates who have 
status as single parents with criminal cases, before and after getting group 
counseling services and increased self-esteem of female inmates who are single 
parents with criminal cases following the implementation of group counseling. This 
research is based on double labeling experienced by single parent inmates. iThe 

imethod iused iin ithis istudy iis iexperimental iresearch ithat iis ithen idescriptively 

ianalyzed iqualitatively. iThe isubjects iof ithe istudy iwere i7 ifemale iinmates iwho ihad 

isingle iparent istatus iand ihad icriminal icases. iResearch iwas iconducted iby iconsulting 

iin igroups iduring i5 imeetings. iThe iresults ishowed ithat iinmates iwho iattended igroup 

icounseling itended ito iincrease itheir iself-confidence. iAlthough ithe iinfluence iis inot 

iyet ifully imaximized, ibecause ithere iis istill i1 isubject iwith ia ihigher icategory iof iself-
esteem ithan iother isubjects. iThe icontributing ifactor iis ithe iage iof ithe isubject iwho iis 

istill ibelow ithe minimum age of marriage for a woman. 

Keywords:  Prisoners, Woman, Double-Labelling, Self esteem, Group Conselling. 
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1. Pendahuluan  

Label iadalah iidentitas iyang 

idiberikan ikepada iseseorang ioleh isuatu 

ikelompok. iMenurut ikarakteristik iyang 

idianggap ikelompok imasyarakat 

iminoritas, iBeberapa iorang idi isini 

iadalah imantan ipenjahat iatau iex-

narapidana. Masyarakat cenderung 

memberi label Orang yang perilakunya 

menyimpang dari norma yang ada. 

Orang yang diberi label akan 

mengalami perubahan peran, dan 

Dalam kasus ini, mungkin berfungsi 

seperti label yang ditetapkan padanya 

Dalam studi ini, pelabelan dimulai saat 

subjek ditangkap oleh aparat penegak 

hukum, ini adalah awal dari proses 

pelabelan (Sujono, 1994). Menurut 

penulis, labeling dalam penelitian ini 

memberi penyataan bersalah atas 

penyimpangan-penyimpangan yang 

dilakukan oleh seseorang namun tidak 

sesuai dengan norma dan nilai sosial. 

Dan labeling yang dilihat dalam 

penelitian ini, fokus pada konsep 

double labeling yang diterima oleh 

mantan narapidana berstatus single 

parent. Sehingga labeling dalam konsep 

ini meihat kecenderungan perubahan 

psikis pasca seorang narapidana 

menjalani hukumannya. Menurut 

kamus besar bahasa Indonesia, 

narapidana adalah orang yang 

menjalani hukuman atau orang yang 

menjalani hukuman karena kejahatan 

atau terpidana. Di sisi lain, yang 

dimaksud dengan narapidana adalah 

orang yang terasing dari masyarakat 

dalam kurun waktu tertentu, terisolir 

dalam kurun waktu tertentu dan 

berurusan dengan tujuan, cara, dan 

sistem pendidikan tertentu di 

lingkungan tertentu. Seiring waktu 

berlalu, narapidana menjadi anggota 

masyarakat yang taat hukum lagi 

(Bambang, 1985).  Berdasarkan definisi 

narapidana yang diuraikan di atas, 

penulis dapat meringkasnya sebagai, 

Seseorang yang melanggar norma 

hukum yang ada dalam masyarakat 

sebagai akibat dari penyimpangan atau 

kejahatan pidana ataupun perdata, yang 

padanya diberlakukan sanksi berupa 

putusan pengadilan dan dipisahkan 

idari itempat itinggalnya idalam iwaktu 

iyang iditentukan ipengadilan idi 

ilembaga ipemasyarakatan. iDengan 

idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa 

imantan inarapidana iadalah iorang iyang 

ipernah imenjalani ihukuman idi ilembaga 

ipemasyarakatan iyang iwaktunya 

iditentukan ioleh ipengadilan idan 

idikembalikan isebagai ianggota 

imasyarakat iumum iatau iorang iyang 

imenjalani ihukuman iuntuk ikejahatan 

iyang idilakukan iLembaga 

iPemasyarakatan. Tapi ada lebih banyak 

mantan narapidana di sini pasalnya, 

mantan pelaku yang mengkhususkan 

diri pada narkoba dan pencurian 

Penulis hanya melakukan penelitian 

pada dua topik sebelumnya yakni 

narapidana wanita dan narapidana 

wanita berstatus single parent.  

Setiap orang memiliki harga diri. 

Hal yang sama berlaku untuk 

narapidana. Penelitian yng dilakukan 

Shopia (2009) tentang ikepercayaan idiri 

inarapidana ipasca ipidana imenunjukkan 

ibahwa ipada idasarnya imantan 

inarapidana imemiliki iharga idiri iyang 

isangat irendah idan ikonsep idiri iyang 
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inegatif. iSecara igaris ibesar ihal iini 

idikarenakan imasyarakat icenderung 

imenolak ikeberadaannya idalam 

ikehidupan inormal. iMasyarakat 

imenolak inarapidana ikarena idianggap 

ipembuat ionar iatau iperusuh idan iharus 

idiperhatikan. iSelf-esteem i(harga idiri) 

iadalah ievaluasi iindividu iterhadap idiri 

isendiri, itermasuk ievaluasi ipositif idan 

inegatif, ikemudian idiekspresikan idalam 

ibentuk isikap iterhadap idiri isendiri. 

iIndikator iharga idiri iadalah: iperasaan 

itentang idiri isendiri, iperasaan itentang 

ihidup idan ihubungan idengan iorang 

ilain i(Khalid, i2011). iSelf-esteem ijuga 

idipahami isebagai ipenilaian iatas ikonsep 

idiri ikita i(Rahman, i2014). iKonsep idiri 

iadalah ikumpulan ikeyakinan itentang 

iatribut iyang ikita imiliki. iEvaluasi ikita 

iterhadap ikonsep idiri iini iberbeda. 

iSebagian idari ikita imerasa ipuas, ibangga 

idan ipuas idengan ikonsep ikita, 

sementara yang lainnya justru 

sebaliknya. Penilaian konsep diri ini 

disebut harga diri. Penilaian ini 

dilakukan dengan membandingkan 

konsep diri (perceived self) dan ideal 

self. Jika kita menganggap bahwa 

konsep diri lebih baik daripada diri 

ideal, maka self-esteem kita akan 

cenderung tinggi, sebaliknya jika kita 

menganggap konsep diri lebih buruk 

dari pada diri ideal maka self-esteem 

kita akan cenderung rendah. Harga diri 

mempengaruhi perilaku seseorang 

(Saam, 2012) dan membuat kepuasan 

hidup dan kebahagiaan berhubungan 

dengan harga diri. Orang yang 

menyesuaikan diri harus memiliki 

kemampuan beradaptasi yang baik 

untuk menghindari kecemasan, 

keraguan, dan gejala psikologis. Selain 

itu, pada penelitian yang dilakukan 

Saam (2012) ditemukan korelasi negatif 

antara harga diri dan perasaan irasional. 

Mereka juga mengatakan bahwa 

masalah dengan banyaknya klien yang 

mencari layanan konsultasi adalah 

harga diri mereka yang rendah. 

Hapsari (2007) menyatakan bahwa 

orang dengan harga diri tinggi 

menunjukkan kualitas idiri iyang ilebih 

itinggi. iSalah isatu ihal ipenting iyang 

iperlu idikembangkan iterkait iharga idiri 

iyang itinggi iadalah iperilaku ipercaya 

idiri. iKarena iperilaku iini, itidak ihanya 

isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi 

iharga idiri, itetapi ijuga imerupakan 

ikarakteristik ipenting idari iindividu 

idengan iharga idiri iyang ikuat. 

iBerdasarkan iuraian idan ifakta idi iatas, 

idapat idipahami ibahwa iadanya iatribut 

itertentu iyang idihasilkan ioleh iharga idiri 

iakan imempengaruhi ikonsep idiri 

iseseorang. iHal iini isejalan idengan 

ipernyataan iFitts, iAdam idan iRadford 

i(Saam, i2012) ibahwa ijika iseseorang 

imemiliki iharga idiri iyang itinggi, imaka 

iia idapat imenyusun ikonsep idiri iyang 

itinggi, isehingga idapat imenyusun 

ikonsep idiri iyang ipositif iterkait idengan 

irealisasi idiri. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa harga diri yang tinggi 

mengarah pada pengembangan konsep 

diri yang positif. Adapun (Rahman, 

2014) menyatakan bahwa terdapat 

empat jenis pemahaman harga diri. 

Pertama, harga diri dilihat sebagai 

sikap. Seperti sikap lainnya, harga diri 

juga menunjukkan objek yang terlibat 

dalam reaksi dan perilaku emosional 

kognitif, baik positif maupun negatif. 



JIPIS Volume 30, No. 2, Oktober 2021 

 
 

96 

 

Kedua, harga diri dilihat sebagai 

perbandingan antara diri ideal dan diri 

sejati. Jika jati diri kita dekat dengan diri 

ideal kita, maka kita akan memiliki 

harga diri yang tinggi, begitu pula 

sebaliknya. Ketiga, harga diri dianggap 

sebagai reaksi psikologis seseorang 

terhadap diri sendiri, bukan hanya 

sikap. Keempat, harga diri dipahami 

sebagai komponen karakter atau sistem 

diri seseorang. 

Konseling kelompok diyakini dapat 

membantu narapidana perempuan 

meminimalisir masalah yang mereka 

hadapi, apalagi setelah menjalani 

hukuman akan berlabel ganda. Sesuai 

dengan kajian yang diberikan 

(Yusmansyah dan Diah Utaminingsih, 

2015), ilayanan ikonseling ikelompok 

idapat imeningkatkan iharga idiri isiswa. 

iSelain iitu, i(Maura, i2010)hal iini 

imenunjukkan ibahwa imeskipun iharga 

idiri imerupakan ikonsep iyang isulit 

iuntuk idiukur, ikonseling ikelompok 

imerupakan icara iyang iefektif iuntuk 

imeningkatkan iharga idiri. iKonsultasi 

ikelompok iadalah ikegiatan iyang 

idilakukan ioleh isekelompok iorang 

idengan imenggunakan idinamika 

ikelompok. iArtinya idalam ikegiatan 

ikonsultasi ikelompok, iinteraksi iantar 

ianggota ikelompok isemakin imeningkat. 

Topik yang akan dibahas adalah 

meningkatkan harga diri yang 

bermanfaat bagi semua anggota 

kelompok. Langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam konseling 

kelompok, terutama bagi narapidana 

berstatus orang tua tunggal dengan 

kasus kriminal. Berdasarkan 

permasalahan yang didapati, tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah untuk 

menganalisis: 

a. Gambaran self esteem narapidana 

wanita berstatus single parent 

dengan kasus kriminal sebelum dan 

setelah diberikan layanan konseling 

kelompok.  

b. Apakah terdapat perbedaan 

peningkatan self esteem narapidana 

wanita berstatus single parent 

dengan kasus kriminal sebelum 

dengan sesudah dilaksanakan 

konseling kelompok. 

c. Adakah pengaruh konseling 

kelompok terhadap peningkatan self 

esteem narapdana wanita berstatus 

single parent dengan kasus criminal 

2. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lapas 

Perempuan Kelas IIA Palembang di 

Jalan Merdeka Nomor 12 Palembang. 

Studi berlangsung selama 5 minggu, 

dari 25 September 2020 hingga 30 

Oktober 2020. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental, dilakukan 

dalam bentuk jasa konsultasi kelompok, 

idilanjutkan idengan ianalisis ideskriptif 

idan ikualitatif. iSubjek ipenelitian iadalah 

i7 inarapidana iwanita iberstatus isingle 

iparent, idengan ikasus ikriminal. iDesain 

ipenelitian iini iadalah i iPre-test ipost-test 

ione igroup idesign, idilakukan isebanyak 

idua ikali iyaitu isebelum ieksperimen 

i(pre-test) idan isesudah ieksperimen 

i(post-test) idengan isatu ikelompok 

isubjek ipenelitian iini idilakukan idengan 

imemberikan ilayanan ikonseling 

ikelompok iselama i5 ikali ipertemuan, 

dengan irincian iseperti pada tabel 16. 
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Tabel 16 Materi Layanan Konseling 

Pertemuan 
Ke- 

Tanggal Materi 

1 2-10-2020 Konsep Diri 

2 9-10-2020 Persepsi 
Terhadap 
Diri 

3 16-10-2020 Sikap Mental 

4 23-10-2020 Keyakinan 
Diri 

5 30-10-2020 Semangat 
Hidup 

 

3. Hasil 

a. Gambaran Self Esteem Hasil Pre-test 

dan Post-test 

Gambaran self esteem pada subjek 

penelitian dapat dilihat pada tabel 17. 

Berdasarkan itabel i17 idapat idiketahui 

ibahwa iskor iself iesteem isubjek idalam 

ipenelitian iini imengalami ipeningkatan 

ipada ipost-test i(setelah iperlakuan) iyaitu 

iantara i2 i– i11 ipoin. iSebelum idiberikan 

iperlakuan iself iesteem iskor iyang iberada 

ipada ikategori isedang i14,29%, i itinggi i 

i57,13%, idan isangat itinggi i28,58%, 

isedangkan iuntuk ikategori irendah idan 

isangat irendah itidak iada. iSetelah iada 

iperlakuan idapat idiketahui ibahwa 

ikategori irendah idari i14,29% imenjadi i0 

i%, ikategori itinggi idari i57,13% imenjadi 

i14,29% idan ikategori isangat itinggi idari 

i28,58 i% imenjadi i85,71 i%, isedangkan 

iuntuk ikategori irendah idan isangat 

rendah itidak iada. 

Tabel 17 Gambaran Self Esteem Pre-test dan Post-test 

No Kategori Rentang Skor 
Pre 
Test % 

Post 
Test % 

F f 

1 Sangat Tinggi 103-120 2 28,58 6 85,71 

2 Tinggi 85-102 4 57,13 1 14,29 

3 Sedang 67-84 1 14,29 0 0 

4 Rendah 49-66 0 0 0 0 

5 Sangat Rendah 30-48 0 0 0 0 

Jumlah 7 100 7 100 

b. Aspek-aspek yang belum dan sudah 

berubah pada diri narapidana 

Berdasarkan hasil kuesioner yang 

diolah dalam proses peningkatan self 

esteem, perubahan narapidana 

mengalami peningkatan. Sebelum 

konseling kelompok, napi tidak ada 

perubahan. EV mengemukakan “Saya 

sangat mudah merasa takut dan terganggu 

terutama terhadap pandangan-pandangan 

orang-orang di sekeliling saya nantinya, 

saya juga masih menyimpan rasa dendam 

terhadap mantan suami saya jika saya ingat 

teringat perbuatannya terhadap saya”. 

Selanjutnya DP menyatakan “Saya belum 

memiliki tujuan dalam diri saya semenjak 

perceraian, saya juga sangat mudah marah 

jika saya di kritik, dan saya cenderung agak 

kasar jika saya sedang dalam kondisi 

tertekan”. Selanjutnya informan RM 

menyatakan, “Saya adalah orang yang 

egois namun sering kali sangat mudah 

menangis jika saya merasa dalam tekanan, 

saya tipe orang yang sensitive dan 

cenderung tidak menerima kritik dari orang 

lain”.  Informan ke-4 berinisial DS 

menyatakan “Saya merasa saya adalah 

orang yang lemah baik secara fisik maupun 
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perasaan saya, saya mudah menangis jika 

saya teringat anak saya, saya cenderung 

meluapkan emosi saya dengan menangis 

sehingga saya merasa minder dan tidak 

percaya diri”. Selanjutnya infroman 

berinisial DW menyatakan “Saya adalah 

orang yang egois dan selalu memaksakan 

kehendak saya dengan orang lain, saya sulit 

menerima kanyataan bila hal tersebut tidak 

sesuai dengan apa yang saya rasakan”. 

Informan ke-6 berinisial DM 

selanjutanya mengungkapkan “Saya 

adalah orang yang keras kepala, tapi saya 

juga mudah menangis jika saya teringat 

bagaimana nasib anak-anak saya diluar, 

saya cenderung mengungkapkan perasaan 

saya dengan menangis dan berdiam diri”. 

Informan terakhir berinisial WD 

mengungkapan “Saya adalah orang yang 

pemarah, dan pendendam, terutama 

terhadap mantan suami saya yang 

menyebabkan saya mendekam disini. Saya 

merasa selalu ingin marah jika ada yang 

tidak saya sukai, saya merasa saya sangat 

dibenci oleh banyak orang”. 

Aspek-aspek yang sudah berubah 

pada diri napi setelah dilaksanakan 

konseling kelompok, EV menyatakan 

“Saya sudah tidak mudah merasa terganggu 

akan pandangan-pandangan orang-orang 

yang nantinya saya terima jika saya sudah 

bebas. Saya merasa lebih percaya diri dan 

siap untuk bergabung dengan masyarakat, 

karena saya merasa saya sudah berubah”. 

Selanjutnya DP menyatakan “Saya 

merasa sangat senang dengan adanya 

kegiatan seperti ini, saya mengerti bahwa 

saya seharusnya tidak menyimpan dendam 

kepada mantan suami saya, sayapun mulai 

mengetahui tujuan hidup saya, yakni untuk 

membesarkan anak saya”. Informan 

selanjutnya berinisial RM menyatakan 

“Saya merasa menemukan teman untuk 

saya bercerita melalui kegiatan ini, saya 

belajar bahwa dengan bercerita saya bisa 

berbagi masalah dan menemukan solusinya, 

saya belajar menjadi orang yang lebih tegar 

menjalani kenyataan yang ada”. 

Selanjutnya Informan DS menyatakan 

“Saya merasa meskipun saya adalah orang 

dengan fisik yang lemah, tetapi kini mental 

saya sudah membaik, saya tidak lagi menjadi 

orang yang mudah menangis, saya lebih 

sering menghabiskan waktu saya untuk 

beribadah dan bercerita dengan sesama 

rekan narapidana saya untuk 

menghilangkan keluh kesah yang ada 

didalam hati saya”. Informan ke-5 

berinisial DW menyatakan “Kegiatan ini 

mengajarkan saya bahwa tidak semua apa 

yang saya inginkan harus segera tercapai, 

saya belajar tentang adanya proses 

berkembang, proses menuju berhasil, dan 

proses menjalani hidup yang lebih baik”. 

Selanjutnya DM mengungkapkan 

“Diawal mulanya kegiatan ini saya sempat 

bertanya apakah saya bisa bergabung 

dengan kelompok yang ada, namun akhirnya 

saya tau bahwa saya di terima disini, saya 

yang semula egois dan tidak ingin 

berinteraksi dengan banyak orang kini 

merasa lebih baik dengan kegiatan seperti 

ini, saya merasa tawa saya yang dulu 

sempat hilang kini kembali, dan saya merasa 

saya siap menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi”. Informan terakhir WD 

menyatakan “Saya merasa tidak terdapat 

banyak perubahan dalam diri saya, saya juga 

tidak bisa menerima dengan baik kegiatan 

ini, lantaran saya yang termuda dan saya 

merasa canggung untuk bertukar pikiran 

dengan mereka yang lain”. 
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c. Hasil Konseling Kelompok 

Pada pertemuan kelima, 

difokuskan untuk membahas semangat 

hidup narapidana pasca menjalani masa 

pidana. Diawali dengan obrolan singkat 

antara informan dengan peneliti terkait 

bagaimana hari-hari yang dilalui 

informan selama satu minggu 

sebelumnya. Setelah itu dilanjutkan 

oleh peneliti memberikan penjelasan 

terkait semangat hidup dan bagaimana 

cara membebaskan diri dari labeling 

yang timbul di masyarakat. Kemudian 

diberikan stimulus dengan memberikan 

pertanyaan terkait perasaan yang di 

alami informan setelah menjalani 

konseling kelompok bersama dengan 

peneliti dan rencana hidup kedepan. 

Pertanyaan dijawab secara bergantian 

dimulai dengan EV yang 

mengemukakan “Saya merasa sangat 

senang sekali, banyak sekali ilmu baru yang 

saya dapatkan, kedepannya saya mungkin 

akan mencoba kembali bekerja sebagai 

penata rambut, lantaran skill yang saya 

miliki semakin terlatih disini, saya juga akan 

berfokus menghidupi anak-anak saya, dan 

jika mungkin saya akan menikah bila ada 

jodohnya”. Informan kedua DP 

menyatakan “Saya juga sangat senang 

diajak untuk ikut kegiatan seperti ini, walau 

hanya sebentar, tetapi saya banyak sekali 

belajar, saya juga merasa memiliki teman 

baru yang sebelumnya bahkan saya tidak 

tahu mereka siapa. Kedepannya saya akan 

mencoba membuka usaha warung kecil-

kecilan, seperti yang dikatakan ayah saya, 

saya juga akan focus dengan anak saya, dan 

sama halnya jika saya masih bertemu jodoh 

saya, mungkin saya akan menikah”. 

Selanjutnya Informan ke-3 RM 

menjelaskan, “Saya gembira sekali dengan 

kegiatan ini, setidaknya menghilangkan rasa 

tertekan saya akibat berada di dalam penjara, 

saya juga merasa semakin tidak sabar untuk 

menghirup udara segar, dan kembali 

mengurus anak saya, mungkin nantinya 

saya akan bekerja sebagai pramuniaga 

kembali, karena sebelum saya masuk kesini 

saya sempat bekerja di sebuah swalayan”. 

Informan selanjutnya DS, menyatakan 

“Saya sangat berterimakasih dengan 

kegiatan ini, saya merasa sangat senang, 

dan saya akhirnya bisa merubah diri saya 

menjadi sosok yang tidak mudah menangis, 

kedepannya saya rasa, saya akan bekerja 

kembali di perusahaan asuransi, karena 

hanya itu yang terpikirkan saat ini”. 

Informan ke-5 DW menjawab dengan 

“saya sangat bahagia, karena akhirnya saya 

bisa menerima kenyataan tentang siapa saya 

dan bagaimana seharusnya sikap saya. Saya 

mengerti bahwa saya harus memperbaiki 

hidup saya kedepannya, saya ingin 

membuka usaha jahit kecil-kecilan nantinya, 

berkat pelatihan yang saya jalani disini, 

doakan saja semoga saya bisa punya 

boutique sendiri nantinya”. Selanjutnya 

informan DM menyatakan “saya 

bersyukur saya bisa ikut kegiatan ini, saya 

bisa menjadi orang yang lebih baik, 

kedepannya saya ingin pulang kampung 

dan tinggal bersama kedua orang tua saya 

disana dan mengurus mereka serta anak-

anak saya”. Informan terakhir WD 

menyatakan “Saya rasa tidak banyak yang 

berubah, nantinya saya akan pulang ke 

rumah orang tua saya”.
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4. Pembahasan 

Label iadalah iidentitas iyang 

idiberikan ikepada iseseorang ioleh isuatu 

ikelompok iMenurut ikarakteristik iyang 

idianggap ikelompok imasyarakat 

iminoritas, iBeberapa iorang idi isini 

iadalah imantan ipenjahat iatau iex-

narapidana. Masyarakat cenderung 

memberi label Orang yang perilakunya 

menyimpang dari norma yang ada. 

Orang yang diberi label akan 

mengalami perubahan peran, dan 

Dalam kasus ini, mungkin berfungsi 

seperti label yang ditetapkan padanya. 

 Dalam studi ini, pelabelan dimulai 

saat subjek ditangkap oleh aparat 

penegak hukum, ini adalah awal dari 

proses pelabelan. Berdasarkan definisi 

narapidana yang diuraikan di atas, 

penulis dapat meringkasnya sebagai, 

Seseorang yang melanggar norma 

hukum yang ada dalam masyarakat 

sebagai akibat dari penyimpangan atau 

kejahatan pidana ataupun perdata, yang 

padanya diberlakukan sanksi berupa 

putusan pengadilan dan dipisahkan 

idari itempat itinggalnya idalam iwaktu 

iyang iditentukan ipengadilan idi 

ilembaga ipemasyarakatan.  

Dengan idemikian, idapat 

idisimpulkan ibahwa imantan 

inarapidana iadalah iorang iyang ipernah 

imenjalani ihukuman idi ilembaga 

ipemasyarakatan iyang iwaktunya 

iditentukan ioleh ipengadilan idan 

idikembalikan isebagai ianggota 

imasyarakat iumum iatau iorang iyang 

imenjalani ihukuman iuntuk ikejahatan 

iyang idilakukan iLembaga 

iPemasyarakatan. Setiap orang memiliki 

harga diri. Hal yang sama berlaku untuk 

narapidana. Penelitian Shopia (2009) 

tentang ikepercayaan idiri inarapidana 

ipasca ipidana imenunjukkan ibahwa 

ipada idasarnya imantan inarapidana 

imemiliki iharga idiri iyang isangat irendah 

idan ikonsep idiri iyang inegatif. iSecara 

igaris ibesar ihal iini idikarenakan 

imasyarakat icenderung imenolak 

ikeberadaannya idalam ikehidupan 

inormal. iMasyarakat imenolak 

inarapidana ikarena idianggap ipembuat 

ionar iatau iperusuh idan iharus 

idiperhatikan. I 

Self-esteem i(harga idiri) iadalah 

ievaluasi iindividu iterhadap idiri isendiri, 

itermasuk ievaluasi ipositif idan inegatif, 

ikemudian idiekspresikan idalam ibentuk 

isikap iterhadap idiri isendiri. iIndikator 

iharga idiri iadalah: iperasaan itentang idiri 

isendiri, iperasaan itentang ihidup idan 

ihubungan idengan iorang ilain i(Khalid, 

i2011). iSelf-esteem ijuga idipahami 

isebagai ipenilaian iatas ikonsep idiri ikita 

i(Rahman, i2014). Hapsari (2007) 

menyatakan bahwa orang dengan harga 

diri tinggi menunjukkan kualitas idiri 

iyang ilebih itinggi. iSalah isatu ihal 

ipenting iyang iperlu idikembangkan 

iterkait iharga idiri iyang itinggi iadalah 

iperilaku ipercaya idiri. iKarena iperilaku 

iini, itidak ihanya isalah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi iharga idiri, itetapi ijuga 

imerupakan ikarakteristik ipenting idari 

iindividu idengan iharga idiri iyang ikuat. 

Berdasarkan hasil wawancara 

bersama narapidana wanita berstatus 

single parent dengan kasus kriminal, 

peneliti memperoleh gambaran umum 

narapidana. Mereka memiliki latar 

belakang keluarga yang berbeda, 

perkembangan sosial, masalah yang 
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dihadapi, serta harapan hidup dan cita-

cita. 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa iada ikecenderungan 

imeningkatnya iself iesteem inarapidana 

iyang imengikuti ikonseling ikelompok. 

iMeski ipengaruhnya ibelum isepenuhnya 

imaksimal, ilantaran imasih iada i1 iorang 

isubjek idengan ikategori iself esteem itinggi 

idibandingkan isubjek ilainnya. iFaktor 

ipenyebabnya iadalah iusia idari isubjek 

iyang imasih iberada idi ibawah iusia 

iminimum pernikahan bagi seorang 

wanita. Namun, peneliti dapat 

mengatakan bahwa kegiatan konseling 

kelompok ini dapat memberikan 

peningkatan harga diri bagi para 

narapidana dari adanya double labeling 

sebagai mantan narapidana dan sebagai 

single parent. 

5. Kesimpulan 

Self esteem (harga idiri) iadalah 

ievaluasi iindividu iterhadap idiri isendiri, 

itermasuk ievaluasi ipositif idan inegatif, 

ikemudian idiekspresikan idalam ibentuk 

isikap iterhadap idiri isendiri. iIndikator 

iharga idiri iadalah: iperasaan itentang idiri 

isendiri, iperasaan itentang ihidup idan 

ihubungan idengan iorang ilain i(Khalid, 

i2011). iSelf-esteem ijuga idipahami 

isebagai ipenilaian iatas ikonsep idiri ikita 

i(Rahman, i2014). iKonsep idiri iadalah 

ikumpulan ikeyakinan itentang iatribut 

iyang ikita imiliki. iEvaluasi ikita iterhadap 

ikonsep idiri iini iberbeda. iSebagian idari 

ikita imerasa ipuas, ibangga idan ipuas 

idengan ikonsep ikita, sementara yang 

lainnya justru sebaliknya. Penilaian 

konsep diri ini disebut harga diri.  

Penilaian ini dilakukan dengan 

membandingkan konsep diri (perceived 

self) dan ideal self. Jika kita 

menganggap bahwa konsep diri lebih 

baik daripada diri ideal, maka self-

esteem kita akan cenderung tinggi, 

sebaliknya jika kita menganggap 

konsep diri lebih buruk dari pada diri 

ideal maka self-esteem kita akan 

cenderung rendah. Harga diri 

mempengaruhi perilaku seseorang 

(Saam, 2012) dan membuat kepuasan 

hidup dan kebahagiaan berhubungan 

dengan harga diri. Orang yang 

menyesuaikan diri harus memiliki 

kemampuan beradaptasi yang baik 

untuk menghindari kecemasan, 

keraguan, dan gejala psikologis. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan (Saam, 

2012) menemukan korelasi negatif 

antara harga diri dan perasaan irasional. 

Mereka juga mengatakan bahwa 

masalah dengan banyaknya klien yang 

mencari layanan konsultasi adalah 

harga diri mereka yang rendah. 

Self iesteem inarapidana iwanita 

isebelum idiberikan ikonseling 

ikelompok, iberada ipada ikategori 

isedang, itinggi, idan isangat itinggi. 

iSedangkan ipada ikategori irendah idan 

isangat irendah itidak iada. iSetelah 

idiberikan ikonseling ikelompok itentang 

iself iesteem, isebagian ibesar iberada ipada 

ikategori isangat itinggi, idan itinggi. 

iSedangkan ipada ikategori isedang, 

irendah idan isangat irendah itidak iada. 

hal ini menunjukan adanya peningkatan 

akibat adanya pelaksanaan konseling 

kelompok. Setelah diberikan konseling 

kelompok terdapat ipeningkatan iself 

esteem iterhadap inarapidana iberstatus 
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isingle iparent idengan ikasus ikriminal. 

iKonseling ikelompok imemberikan 

ipengaruh iyang isignifikan idalam 

ipeningkatan iself esteem dari narapidana 

wanita. 
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